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ﬁ‘%ﬁ;{:’;ﬂn Perempuan, Pengabdian Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran, yang
Masyarakat, Kesetaraan Gender, menggabungkan teknik kualitatif dan kuantitatif untuk mengumpulkan data
Berwirausaha yang komprehensif. Tujuan penelitian ini termasuk menilai dampak
VKVZﬁﬂ.rSdE:mpowermem’ program-program  pengabdian masyarakat terhadap pemberdayaan
Community Service, Gender perempuan, memeriksa kontribusi mereka terhadap kesetaraan gender,

Equality, Entrepreneurship mengevaluasi peluang kewirausahaan yang disediakan oleh program-

program ini, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memfasilitasi dan
‘@ @ @ menghambat efektivitas program-program tersebut. Temuan penelitian

menunjukkan bahwa program-program pengabdian masyarakat memiliki

dampak positif terhadap pemberdayaan perempuan dengan meningkatkan
This s an open access aticle under the CC By-s4 | Kepercayaan  diri,  keterampilan, pengetahuan, dan otonomi dalam
license. pengambilan keputusan. Program-program ini juga berkontribusi dalam
o oo Tl M, oo menciptakan kesetaraan gender dengan menantang norma-norma gender
Syariah (STEBIS) Indo Global Mandiri tradisional dan menyediakan sumber daya dan peluang bagi perempuan.

Selain itu, program-program pengabdian masyarakat menawarkan peluang
kewirausahaan yang berharga, yang memungkinkan perempuan untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang
menghasilkan pendapatan dan membangun bisnis mereka sendiri. Namun, penelitian ini juga menyoroti
tantangan dan hambatan yang perlu diatasi, seperti sumber daya yang terbatas dan norma-norma budaya,
untuk memaksimalkan efektivitas program-program ini.

ABSTRACT

This study explores the role of community service programs in promoting women's empowerment,
creating gender equality, and providing entrepreneurial opportunities in the Association of
Women's Organizations in Mojokerto City, East Java Province, Indonesia. The study employed a
mixed-methods approach, combining qualitative and quantitative techniques to collect
comprehensive data. The objectives of the study included assessing the impact of community
service programs on women's empowerment, examining their contribution to gender equality,
evaluating the entrepreneurial opportunities provided by these programs, and identifying factors
that facilitate and hinder their effectiveness. The findings indicate that community service programs
have a positive impact on women's empowerment by increasing their self-confidence, skills,
knowledge, and autonomy in decision-making. These programs also contribute to gender equality
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by challenging traditional gender norms and providing women with resources and opportunities.
Furthermore, community service programs offer valuable entrepreneurial opportunities, enabling
women to engage in income-generating activities and build their own businesses. However, the
study also highlights challenges and barriers that need to be addressed, such as limited resources
and cultural norms, to maximize the effectiveness of these programs.

Pendahuluan

Pemberdayaan perempuan dalam kewirausahaan merupakan isu penting di
Indonesia. Di Indonesia, ada tren yang berkembang di mana perempuan membuka bisnis
melalui media sosial karena fleksibilitas yang diberikannya (Melissa et al., 2013). Bisnis
online dapat menjadi solusi bagi dilema yang dihadapi perempuan yang harus mengatur
dan menyeimbangkan kehidupan karier dan keluarga mereka (Melissa et al., 2013).
Kewirausahaan media sosial cocok untuk perempuan di Indonesia karena karakteristiknya
yang unik, yaitu mobilitas dan fleksibilitas, modal sosial yang diperoleh melalui interaksi
di media sosial, distribusi produk yang tidak merata di kota-kota di Indonesia, kurangnya
waktu yang dimiliki oleh pelanggan untuk mengunjungi toko fisik, serta kepercayaan diri
dan kepuasan yang dialami perempuan sebagai hasil dari usaha ini (Melissa et al., 2013).

Pengembangan wirausaha perempuan di Indonesia merupakan bagian integral dari
kontribusi dan pemberdayaan ekonomi perempuan Muslim(Loh & Dahesihsari, 2013).
Namun, masih terdapat kekurangan penelitian yang dapat diandalkan tentang
kewirausahaan perempuan dan bagaimana gender dapat memengaruhi pengalaman
kepemilikan bisnis di Indonesia. Banyak perempuan menunjukkan strategi
penanggulangan yang tangguh ketika menghadapi kegagalan bisnis, yang memungkinkan
mereka untuk berkembang meskipun ada kendala sosial, budaya, dan politik yang
membatasi (Loh & Dahesihsari, 2013). Potensi UMKM (usaha mikro, kecil, dan
menengah) dan pemberdayaan masyarakat sangat penting karena adanya partisipasi
kelompok masyarakat perempuan (Harsono, 2021). Program yang dilaksanakan
diharapkan dapat mencapai tujuan dan sasaran melalui beberapa pelaksanaan program,
dia antaranya:

1) Bidang Organisasi, Politik, Infokom

2) Bidang Pendidikan dan Iptek

3) Bidang Hukum dan HAM

4) Bidang Ekonomi dan Koperasi: Pendampingan UMKM dan Koperasi

Kewirausahaan selalu dikaitkan dengan kelelakian dan maskulinitas, tetapi
kemajuan teknologi informasi dan media sosial telah memungkinkan wirausahawan
perempuan untuk mendapatkan lebih banyak visibilitas di berbagai belahan dunia,
termasuk Indonesia (Rahmawati, 2017). Pengusaha perempuan di Indonesia berkontribusi
pada ranah konsumsi Islam transnasional melalui bisnis fesyen Islami, sembari
menyeimbangkan peran rumah tangga dan kewirausahaan (Rahmawati, 2017). Meskipun
memiliki pengetahuan bisnis yang baik, para pengusaha perempuan berargumen bahwa
mereka adalah ibu yang pertama dan terutama, yang menunjukkan bahwa kewirausahaan
perempuan dibentuk dan dipenuhi oleh sifat gender dari pernikahan dan keibuan
(Rahmawati, 2017).

Beberapa tantangan yang dihadapi pengusaha perempuan di Indonesia.
Terbatasnya akses ke sumber daya keuangan, Pengusaha perempuan di Indonesia
menghadapi kesulitan dalam mengakses sumber daya keuangan, seperti pinjaman, untuk
memulai atau mengembangkan bisnis mereka (Hayati & Arini, 2023). Hal ini disebabkan
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oleh berbagai alasan, termasuk kurangnya agunan, tingginya suku bunga yang dibebankan
oleh bank, dan kurangnya literasi keuangan di kalangan pengusaha perempuan (Hayati &
Arini, 2023). Kurangnya keterampilan bisnis, Banyak pengusaha perempuan di Indonesia
tidak memiliki keterampilan bisnis yang diperlukan untuk menjalankan bisnis mereka
secara efektifl. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pendidikan formal atau pelatihan
kewirausahaan, serta terbatasnya akses ke jaringan bisnis dan mentor (Hayati & Arini,
2023).

Stereotip sosial dan diskriminasi berbasis gender, Pengusaha perempuan di
Indonesia menghadapi stereotip sosial dan diskriminasi berbasis gender, yang dapat
membatasi akses mereka ke sumber daya dan peluang (Hayati & Arini, 2023). Misalnya,
perempuan mungkin dianggap kurang kompeten atau kurang berkomitmen pada bisnis
mereka dibandingkan laki-laki, yang dapat memengaruhi kemampuan mereka untuk
menarik investor atau pelanggan (Hayati & Arini, 2023). Tantangan-tantangan unik yang
dihadapi perempuan Muslim, Pengusaha wanita Muslim di Indonesia menghadapi
tantangan unik yang berkaitan dengan agama dan budaya mereka, seperti kebutuhan
untuk menyeimbangkan kegiatan bisnis mereka dengan tanggung jawab keluarga dan
kebutuhan untuk mematuhi prinsip-prinsip Islam dalam praktik bisnis mereka (Loh &
Dahesihsari, 2013) . Terlepas dari tantangan-tantangan ini, pengusaha perempuan di
Indonesia telah menemukan cara untuk mengatasinya dengan membangun jaringan,
memperoleh keterampilan baru, dan memanfaatkan modal sosial mereka (Hayati & Arini,
2023). Kebijakan dan program yang mengatasi tantangan khusus pengusaha perempuan
dan memberikan dukungan yang dibutuhkan untuk tumbuh dan berhasil dapat membantu
memberdayakan perempuan lebih jauh dalam kewirausahaan di Indonesia (Hayati &
Arini, 2023).

Pemberdayaan perempuan merupakan aspek penting dalam pembangunan
berkelanjutan, kemajuan sosial, dan kesetaraan gender. Pemberdayaan perempuan
mencakup peningkatan kemampuan perempuan untuk membuat pilihan dan
berpartisipasi secara penuh dalam bidang ekonomi, sosial, dan politik. Program-program
pengabdian masyarakat telah mendapatkan pengakuan sebagai sarana potensial untuk
mempromosikan pemberdayaan perempuan dengan memberikan mereka kesempatan
untuk mengembangkan keterampilan, mengakses sumber daya, dan terlibat dalam
kegiatan kewirausahaan. Gabungan Organisasi Wanita Kota Mojokerto yang terletak di
Indonesia, telah melaksanakan berbagai program pengabdian masyarakat yang bertujuan
untuk memberdayakan perempuan dan menciptakan kesetaraan gender dan peluang
kewirausahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak program-program
tersebut terhadap pemberdayaan perempuan dan menilai efektivitas nya dalam
mendorong kesetaraan gender dan kewirausahaan.

Kota Mojokerto dikenal dengan penduduknya yang beragam dan budaya nya yang
hidup. Namun, seperti banyak daerah di seluruh dunia, Kota Mojokerto ini menghadapi
tantangan terkait ketidaksetaraan gender dan terbatasnya kesempatan bagi perempuan
untuk berpartisipasi aktif dalam pembangunan ekonomi dan sosial. Menyadari perlunya
mengatasi masalah ini, pemerintah Kota Mojoekrto dan organisasi lokal telah
melaksanakan program-program pelayanan masyarakat yang menargetkan perempuan.
Program-program ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan
kemandirian perempuan, sehingga memungkinkan mereka untuk mengatasi hambatan
dan berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi mereka sendiri. Meskipun program-
program pengabdian masyarakat telah dilaksanakan di Kota Mojokerto untuk mendorong
pemberdayaan perempuan, namun penting untuk menguji efektivitas nya dan
mengidentifikasi bidang-bidang yang potensial untuk ditingkatkan. Literatur yang ada
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tidak memiliki pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana program-program
tersebut berkontribusi dalam menciptakan kesetaraan gender dan peluang kewirausahaan
bagi perempuan di wilayah tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan ini dengan mengeksplorasi dampak program-program pengabdian
masyarakat terhadap pemberdayaan perempuan dan perannya dalam mendorong
kesetaraan gender dan kewirausahaan.

Metode Pengabdian

Metodologi penelitian yang digunakan untuk menyelidiki dampak program-
program pengabdian masyarakat terhadap pemberdayaan perempuan di Gabungan
Organisasi Wanita Kota Mojokerto dan peran mereka dalam menciptakan kesetaraan
gender dan peluang kewirausahaan. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan metode
campuran, yang menggabungkan teknik kualitatif dan kuantitatif untuk mengumpulkan
data yang komprehensif dan memberikan pemahaman yang mendalam tentang topik
penelitian. Metodologi yang digunakan meliputi observasi partisipan, survei, wawancara,
dan analisis dokumen. Desain penelitian ini memastikan adanya triangulasi data untuk
meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan.

Hipotesis

1) Program pengabdian masyarakat memiliki dampak positif terhadap pemberdayaan
perempuan di gabungan organisasi wanita Kota Mojokerto

2) Program pengabdian masyarakat memainkan peran pentin dalam mendorong
kesetaraan gender di wilayah tersebut.

3) Program pengabdian masyarakat menawarkan peluang kewirausahaan yang

berharga bagi perempuan di gabungan organisasi wanita Kota Mojokerto

Teknik Pengambilan Sampel dan Penentuan Ukuran Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih peserta yang
pernah terlibat dalam program pengabdian masyarakat di gabungan organisasi wanita
Kota Mojokerto. Sampel terdiri dari peserta perempuan, koordinator program, pejabat
daerah, dan pemangku kepentingan terkait. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan prinsip
kejenuhan data, di mana pengumpulan data akan terus berlanjut hingga tidak ada
informasi atau wawasan baru yang muncul dari para partisipan.

Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul menjalani analisis yang ketat dengan menggunakan teknik
kualitatif dan kuantitatif. Proses analisis data akan melibatkan langkah-langkah berikut:

Data kualitatif darit wawancara, catatan lapangan observasi partisipan, dan analisis
dokumen akan di analisis secara tematik. Data diberi kode dan dikategorikan untuk
mengidentifikasi pola, tema, dan konsep yang berulang. Analisis ini memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang data kualitatif dan memfasilitasi eksplorasi isu-
isu kompleks seputar pemberdayaan perempuan, kesetaraan gender, dan kewirausahaan.
Data kuantitatif dari survei di analisis dengan menggunakan teknik statistik.

Hasil Dan Pembahasan
Penyajian Temuan Kuantitatif

Analisis kuantitatif terhadap data survei menghasilkan temuan-temuan utama
sebagai berikut:
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Dampak Program Pengabdian Masyarakat terhadap Pemberdayaan Perempuan:

55% dari responden melaporkan peningkatan yang signifikan dalam kepercayaan
diri dan harga diri mereka setelah berpartisipasi dalam program pengabdian masyarakat.

45% dari peserta mengindikasikan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan di bidang-bidang seperti manajemen keuangan, kewirausahaan, dan
kepemimpinan.

35% dari responden melaporkan bahwa mereka mengalami otonomi pengambilan
keputusan yang lebih besar dan memiliki kebebasan dalam kehidupan pribadi dan
profesional mereka sebagai hasil dari partisipasi mereka dalam program-program
pengabdian masyarakat.

Promosi Kesetaraan Gender melalui Program Pengabdian Masyarakat:

51% responden merasakan perubahan positif dalam dinamika gender di dalam
komunitas mereka karena program pengabdian masyarakat, dengan meningkatnya
pengakuan atas kontribusi dan nilai perempuan.

76% dar1 peserta melaporkan adanya peningkatan akses terhadap pendidikan,
perawatan kesehatan, dan sumber daya, yang mengarah pada berkurangnya kesenjangan
gender.

31% dari responden mengakui upaya yang dilakukan oleh program-program
pengabdian masyarakat dalam menantang norma dan stereotip gender.

Peluang Kewirausahaan yang Diberikan oleh Program Pengabdian Masyarakat:

61% peserta terlibat dalam kegiatan yang menghasilkan pendapatan setelah
berpartisipasi dalam program pengabdian masyarakat, dengan 32% berhasil membangun
bisnis mereka sendiri.

14% dari responden melaporkan menerima dukungan keuangan, bimbingan, dan
pelatihan untuk mengembangkan keterampilan kewirausahaan mereka melalui program-
program tersebut.

76% dari peserta menganggap program pengabdian masyarakat berperan penting
dalam menciptakan jaringan dan koneksi yang memfasilitasi peluang bisnis.

Analisis Tematik Data Kualitatif

Analisis tematik terhadap data kualitatif yang dikumpulkan melalui wawancara,
observasi partisipan, dan analisis dokumen mengungkapkan tema-tema berikut:

Jalur Pemberdayaan: Para peserta mengungkapkan bagaimana program-program
pelayanan masyarakat memberdayakan mereka melalui pengembangan keterampilan,
akuisisi pengetahuan, dan menumbuhkan rasa percaya diri. Mereka menyoroti
pentingnya program yang tidak hanya membahas aspek ekonomi tetapi juga dimensi
sosial dan psikologis dari pemberdayaan.

Aksi Kolektif dan Perubahan Sosial: Temuan kualitatif menekankan peran
program-program pelayanan masyarakat dalam mendorong aksi kolektif dan perubahan
sosial. Para peserta menggambarkan bagaimana program-program ini menciptakan ruang
bagi perempuan untuk berkumpul, berbagi pengalaman, dan mengadvokasi hak-hak
mereka. Mereka menyoroti pentingnya mobilisasi dan jaringan masyarakat dalam
menantang norma-norma gender dan mempromosikan kesetaraan.

Tantangan dan Hambatan: Para peserta juga berbagi tantangan yang mereka
hadapi dalam mengakses dan mengambil manfaat dari program pelayanan masyarakat.
Hal ini termasuk sumber daya yang terbatas, kurangnya jaringan pendukung, hambatan
budaya, dan ekspektasi masyarakat yang menghalangi partisipasi dan pemberdayaan
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perempuan secara penuh.

e

Gambar 1: Penyampain materi (Tenag Profesional) Gambar 2: Peserta GOW Kota Mojokerto

A L/ ‘
Gambar 3: Penasehat beserta anggota GOW Kota Mojokerto Gambar 4: Pengurus GOW Kota
Mojokerto

Temuan kuantitatif dan kualitatif saling melengkapi satu sama lain, memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang dampak program-program pengabdian
masyarakat terhadap pemberdayaan perempuan, kesetaraan gender, dan peluang
kewirausahaan di  gabungan organisasi wanita Kota Mojokerto. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program-program tersebut memiliki dampak positif terhadap
pemberdayaan perempuan dengan meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan
kemandirian mereka. Program-program ini juga berkontribusi dalam mempromosikan
kesetaraan gender dengan menantang norma-norma gender dan menyediakan sumber
daya dan peluang bagi perempuan. Selain itu, program-program pengabdian masyarakat
menciptakan lingkungan yang memungkinkan perempuan untuk terlibat dalam
kewirausahaan dan kegiatan yang menghasilkan pendapatan, sehingga mendorong
pemberdayaan ekonomi.

Kesimpulan

Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan dampak positif dari program-program
pengabdian masyarakat terhadap pemberdayaan perempuan, kesetaraan gender, dan
peluang kewirausahaan di gabungan organisasi wanita Kota Mojokerto. Temuan-temuan
ini memberikan wawasan yang berharga tentang efektivitas program-program ini dan
kontribusi nya terhadap pemberdayaan perempuan. Dengan menjawab tujuan penelitian
dan menjawab pertanyaan penelitian, studi ini berkontribusi pada literatur yang ada
tentang pemberdayaan perempuan, kesetaraan gender, dan kewirausahaan dalam konteks
program pengabdian kepada masyarakat. Implikasi yang ditarik dari temuan penelitian
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ini dapat menjadi masukan bagi upaya pengembangan kebijakan dan program yang
bertujuan untuk meningkatkan pemberdayaan perempuan dan mendorong kesetaraan
gender serta kesempatan berwirausaha di gabungan organisasi wanita Kota Mojokerto
dan daerah-daerah lain di Indonesia.
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Gabungan Organisasi Wanita Kota Mojokerto yang telah memberikan kesempatan
sehingga pelaksanaan PKM dapat berjalan dengan lancar dan sukses.

Temuan dalam pengabdian ini sejalan dengan literatur yang ada tentang
pemberdayaan perempuan dan pengembangan masyarakat, yang menegaskan pentingnya
program pengabdian masyarakat dalam mempromosikan kesetaraan gender dan peluang
kewirausahaan. Namun, hasil penelitian ini juga menyoroti tantangan dan hambatan yang
perlu diatasi, seperti keterbatasan sumber daya dan norma-norma budaya, untuk
memaksimalkan efektivitas program-program tersebut. Dari beberapa program
pengabdian masyarakat, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan perempuan melalui
program pengabdian masyarakat dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti
memberikan pelatihan dan pendampingan, edukasi, penyuluhan, dan pengembangan
keterampilan. Program-program tersebut bertujuan untuk meningkatkan peran dan
potensi kaum perempuan dalam meningkatkan kualitas hidup mereka serta menciptakan
kesetaraan gender dan kesempatan berwirausaha.
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